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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia, namun masih menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam pengelolaan
keuangan dan penentuan harga pokok produksi (HPP). Permasalahan yang sering terjadi
adalah perhitungan biaya produksi yang belum dilakukan secara menyeluruh, sehingga
berdampak pada ketidaktepatan dalam penentuan harga jual. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman serta pendampingan kepada pelaku
home industry tempe dalam menerapkan metode full costing agar mampu menghitung HPP
secara lebih akurat. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan praktik langsung.
Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu survei awal, persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, pelaku usaha diberikan materi serta pendampingan
dalam mengidentifikasi dan menghitung komponen biaya produksi yang meliputi biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sebelum pendampingan, pelaku usaha belum melakukan pencatatan biaya secara lengkap dan
hanya memperhitungkan biaya bahan baku. Setelah penerapan metode full costing, diperoleh
total biaya produksi sebesar Rp4.300.000 per hari dengan HPP per unit sebesar Rp4.300.
Dengan harga jual Rp5.000 per bungkus dan produksi 1.000 unit per hari, pelaku usaha
memperoleh estimasi keuntungan sebesar Rp700.000 per hari. Selain itu, terjadi peningkatan
pemahaman pelaku usaha dalam mengelola biaya produksi dan menentukan harga jual secara
lebih tepat. Dengan demikian, penerapan metode full costing terbukti mampu membantu
pelaku UMKM dalam menghitung harga pokok produksi secara lebih akurat, meningkatkan
efisiensi biaya, serta mendukung keberlangsungan usaha secara berkelanjutan.

Kata kunci: UMKM, harga pokok produksi, full costing, pengabdian masyarakat, usaha tempe
PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data dari
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia 2023), UMKM memberikan
kontribusi yang besar terhadap perekonomian nasional, baik dalam menciptakan
lapangan kerja maupun dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB).
Selain itu, keberadaan UMKM juga membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat serta mendukung perekonomian daerah (BPS 2024).

Namun dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi
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berbagai kendala, terutama dalam pengelolaan keuangan usaha. Salah satu
masalah yang sering terjadi adalah dalam penentuan harga pokok produksi

(HPP). Menurut (Setiawan et al. 2024), banyak UMKM di sektor pangan yang
mengalami kesulitan dalam menentukan harga jual karena perhitungan HPP
belum mencerminkan seluruh komponen biaya secara lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman pelaku usaha terhadap perhitungan biaya
produksi masih belum optimal.

Akuntansi biaya sebenarnya memiliki peran penting dalam membantu
pelaku usaha memahami struktur biaya produksi. Menurut (Mulyadi 2018),
akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan, dan penyajian
biaya yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan
adanya pencatatan biaya yang baik, pelaku usaha dapat mengetahui secara rinci
biaya yang dikeluarkan sehingga dapat meningkatkan efisiensi usaha (Asih
2025). Namun kenyataannya, banyak pelaku UMKM yang belum menerapkan
pencatatan biaya secara sistematis (Wulandari 2024).

Ketidaktepatan dalam menghitung harga pokok produksi dapat
berdampak langsung terhadap penentuan harga jual produk. Jika HPP dihitung
terlalu rendah, maka pelaku usaha berpotensi mengalami kerugian. Sebaliknya,
jika terlalu tinggi, produk menjadi kurang kompetitif di pasar. Oleh karena itu,
perhitungan HPP yang tepat sangat penting dalam menentukan harga jual yang
sesuai dan menjaga keberlangsungan usaha (Nurhajati et al. 2024).

Permasalahan ini juga banyak ditemukan pada usaha home industry
tempe. Usaha tempe merupakan salah satu usaha pangan tradisional yang
banyak dijalankan oleh masyarakat dan memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan (BPS 2024). Namun dalam praktiknya, pelaku
usaha tempe masih menggunakan cara sederhana dalam menghitung biaya
produksi. Penelitian oleh (Fatimah Fatimah,Subhan A. Gani 2024) menyebutkan
bahwa perhitungan biaya produksi pada usaha tempe umumnya hanya
berdasarkan pengeluaran harian tanpa pencatatan yang rinci, sehingga tidak
semua biaya diperhitungkan secara lengkap.

Padahal, dalam perhitungan harga pokok produksi terdapat beberapa
komponen biaya yang harus diperhitungkan, yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Regita Eriska Dewi, Qhotimah,
and Tartiani 2024). Jika salah satu komponen tersebut tidak dimasukkan, maka
hasil perhitungan HPP menjadi tidak akurat dan dapat mempengaruhi
keuntungan usaha.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah metode full costing. Metode ini menghitung seluruh biaya
produksi secara menyeluruh, baik biaya tetap maupun biaya variabel (Mulyadi
2018). Dengan menggunakan metode full costing, pelaku wusaha dapat
mengetahui total biaya produksi yang sebenarnya.

Penelitian (Sari et al. 2025) menyatakan bahwa metode full costing
mampu memberikan perhitungan biaya yang lebih lengkap dan akurat. Selain itu,
penelitian (Erika Ambarwati Rohadi,Rudy ]. Pusung 2025) juga menunjukkan
bahwa penerapan metode full costing dapat membantu pelaku UMKM dalam
menentukan harga jual yang lebih rasional. Hal ini diperkuat oleh (Melani, Giatri
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Divianis, Dadang Husen Sobana 2025) yang menyatakan bahwa metode full
costing menghasilkan HPP yang lebih akurat karena mencakup seluruh
komponen biaya produksi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman dan
pendampingan kepada pelaku usaha home industry tempe dalam menerapkan
metode full costing. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pelaku usaha dapat
menghitung harga pokok produksi secara lebih akurat, menentukan harga jual
yang tepat, serta meningkatkan keuntungan dan keberlangsungan usaha.

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat ini disusun untuk
memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai proses pelaksanaan
pendampingan penerapan metode full costing pada home industry tempe di Desa
Sawah, Kecamatan Brebes, Bandar Lampung. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 19 Desember 2025 dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
pelaku usaha dalam menghitung harga pokok produksi (HPP) secara lebih akurat.

Data yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan data primer yang
diperoleh secara langsung dari pelaku usaha melalui wawancara, observasi, serta
hasil praktik perhitungan biaya produksi selama kegiatan berlangsung. Alat yang
digunakan dalam kegiatan ini meliputi pedoman wawancara, lembar observasi,
materi penyuluhan mengenai metode full costing, serta format sederhana
perhitungan harga pokok produksi yang disesuaikan dengan kondisi usaha
tempe.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif, di mana
pelaku usaha dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Melalui
pendekatan ini, pelaku usaha tidak hanya menerima materi, tetapi juga diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung perhitungan biaya produksi
berdasarkan kondisi usaha yang sebenarnya.

Rancangan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis,
yaitu tahap survei awal, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap survei awal
dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi
usaha serta permasalahan yang dihadapi, khususnya dalam pengelolaan biaya
produksi. Tahap persiapan meliputi penyusunan materi terkait metode full
costing yang disesuaikan dengan kebutuhan pelaku usaha.

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang dilakukan melalui
observasi proses produksi, wawancara lanjutan, penyampaian materi, serta
pendampingan langsung dalam menghitung harga pokok produksi (HPP). Pada
tahap ini, pelaku usaha dilatih untuk mengidentifikasi komponen biaya produksi
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik.

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman pelaku usaha setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi dilakukan
melalui diskusi, tanya jawab, serta pengamatan terhadap kemampuan pelaku
usaha dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi secara mandiri.

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui
wawancara untuk menggali permasalahan yang dihadapi pelaku usaha, observasi
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terhadap proses produksi dan pencatatan biaya, serta dokumentasi selama
kegiatan berlangsung. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan hasil kegiatan serta perubahan
pemahaman pelaku usaha setelah diberikan pendampingan.

Dengan metode ini, kegiatan pengabdian tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga aplikatif sehingga dapat memberikan dampak nyata bagi pelaku
usaha dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan biaya produksi serta
menentukan harga jual yang lebih tepat.

Tabel 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No | Tahap Kegiatan Oktober November | Desember | Januari Februari

Survei Awal

Perencanaan

Pelaksanaan

Pelaporan

G W N =

Evaluasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada home
industry tempe di Desa Sawah, Kecamatan Brebes, Bandar Lampung pada
tanggal 19 Desember 2025 telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak
yang positif bagi pelaku usaha. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan edukatif dan partisipatif, yang dipadukan dengan metode observasi
dan wawancara untuk memperoleh gambaran kondisi usaha secara menyeluruh.

Hasil kegiatan diperoleh melalui serangkaian tahapan yang dimulai dari
observasi awal hingga pelaksanaan pendampingan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pelaku usaha, diketahui bahwa pencatatan biaya produksi
masih dilakukan secara sederhana dan belum terstruktur. Pelaku usaha hanya
memperhitungkan biaya bahan baku tanpa memasukkan biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik secara rinci. Selain itu, penentuan harga jual produk
masih didasarkan pada perkiraan dan harga pasar tanpa perhitungan harga
pokok produksi yang akurat. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fatimah
Fatimah,Subhan A. Gani 2024) yang menyatakan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM pada sektor tempe belum melakukan pencatatan biaya secara lengkap
dan sistematis. Kondisi serupa juga ditemukan dalam penelitian (Afriani and
Mubarak 2025) yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman akuntansi
biaya pada UMKM menyebabkan perhitungan biaya produksi tidak dilakukan
secara menyelurubh.

Pelaksanaan kegiatan ini kemudian dilakukan melalui penyampaian
materi mengenai metode full costing dengan pendekatan edukatif, serta
melibatkan pelaku usaha secara langsung dalam proses perhitungan biaya
produksi. Selama kegiatan berlangsung, pelaku usaha diberikan pemahaman
mengenai komponen biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Selain itu, dilakukan
pendampingan secara langsung dalam menghitung harga pokok produksi
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berdasarkan kondisi usaha yang sebenarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Rahmawati, Fauziyah, and Rachmani 2025) yang menyatakan bahwa metode
pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman pelaku UMKM dibandingkan hanya penyampaian teori.

Figure 1 Pendampingan Penjelasan Metode Full Costing dan Perhitungan Harga Pokok
Produksi

Berdasarkan hasil observasi dan pendampingan yang telah dilakukan, data biaya

produksi yang diperoleh kemudian dikelompokkan ke dalam komponen biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik sebagai

dasar dalam perhitungan harga pokok produksi, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1 Biaya Bahan Baku (BBB)

No Uraian Perhitungan Jumlah (Rp)
Kedelai 300 kg x Rp10.000 3.000.000
Ragi tempe - 100.000

3 Plastik & bahan pendukung - 150.000
Total BBB 3.250.000

Tabel 2 Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL)

No Uraian Perhitungan Jumlah (Rp)
1 Tenaga kerja 5 orang x Rp100.000/hari 500.000
Total BTKL 500.000

Tabel 3 Biaya Overhead Pabrik (BOP)

No Uraian Jumlah (Rp)

1 Listrik 100.000

2 Air 50.000

3 Kayu bakar / gas 150.000

4 Transport distribusi 200.000

5 Penyusutan alat produksi 50.000
Total BOP 550.000
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Perhitungan Harga Pokok Produksi (Full Costing)

= C )
+ ¢ )
+ C )
= 3250000+ 500000+ 550000= . . /

Total Biaya Produksi (Full Costing):
= Rp4.300.000

Jika dalam satu hari dihasilkan sekitar 1.000 bungkus tempe, maka:

_( )
( )
_( 4.300.000)
~ (1000 )
Perhitungan Keuntungan per Hari
Jumlah produksi = 1.000 bungkus/hari
Harga jual = Rp5.000/bungkus
( ) = X
( ) = 1000 x 5000 =
= 5000.000 — 4.300.000

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa penerapan metode full costing memberikan gambaran biaya produksi
yang lebih lengkap dan jelas. Hal ini karena seluruh komponen biaya, mulai dari
bahan baku, tenaga kerja, hingga biaya overhead pabrik telah diperhitungkan
secara menyeluruh. Dari hasil tersebut diperoleh nilai Harga Pokok Produksi
(HPP) sebesar Rp4.300 per bungkus tempe. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Andika et al. 2026) yang menyatakan bahwa metode full costing mampu
menghasilkan perhitungan biaya produksi yang lebih akurat karena mencakup
seluruh elemen biaya produksi.

Nilai ini menunjukkan bahwa sebelumnya pelaku usaha belum
menghitung seluruh biaya secara lengkap, sehingga ada kemungkinan harga jual
yang ditetapkan belum mencerminkan biaya produksi yang sebenarnya. Kondisi
ini sejalan dengan penelitian (Setiawan et al. 2024) yang menyatakan bahwa
perhitungan HPP yang tidak lengkap dapat menyebabkan kesalahan dalam
penentuan harga jual dan berdampak pada keuntungan usaha. Selain itu,
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penelitian (Nurhidayanti, Maulidia, and Yantiana 2025) juga menyebutkan
bahwa ketidaktepatan dalam menentukan harga pokok produksi dapat
menyebabkan margin keuntungan menjadi tidak optimal.

Selain itu, dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa dengan harga jual
Rp5.000 per bungkus dan jumlah produksi 1.000 bungkus per hari, pelaku usaha
dapat memperoleh keuntungan sebesar Rp700.000 per hari. Perhitungan ini
memberikan gambaran yang lebih nyata kepada pelaku usaha mengenai kondisi
usahanya, sehingga dapat membantu dalam mengambil keputusan, seperti
menentukan harga jual yang sesuai dan mengontrol biaya produksi agar tetap
efisien.

Selama proses pendampingan, terlihat adanya perubahan pemahaman
pada pelaku usaha. Awalnya, pelaku usaha hanya mengenal biaya bahan baku
sebagai satu-satunya biaya produksi. Namun setelah diberikan penjelasan dan
praktik langsung, pelaku usaha mulai memahami bahwa biaya produksi terdiri
dari beberapa komponen yang harus dihitung secara lengkap, yaitu bahan baku,
tenaga kerja, dan biaya overhead. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif dan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini cukup efektif, karena
pelaku usaha terlibat langsung dalam proses perhitungan.

Peningkatan pemahaman ini juga berdampak pada cara pelaku usaha
dalam mengelola keuangan. Sebelumnya, pencatatan biaya belum dilakukan
secara rinci, namun setelah kegiatan berlangsung, pelaku usaha mulai menyadari
pentingnya pencatatan biaya secara terstruktur. Hal ini penting karena
pencatatan yang baik akan membantu pelaku usaha mengetahui kondisi
keuangan secara lebih jelas dan mempermudah dalam menentukan langkah
usaha ke depan.

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum kegiatan, terlihat adanya
perubahan yang cukup signifikan. Pelaku usaha yang sebelumnya belum mampu
menghitung harga pokok produksi, kini mulai mampu melakukan perhitungan
HPP secara sederhana sesuai dengan kondisi usahanya. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian yang dilakukan tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga memberikan keterampilan yang dapat langsung
diterapkan.

Dengan demikian, penerapan metode full costing dalam kegiatan ini
terbukti dapat membantu pelaku usaha dalam menghitung biaya produksi secara
lebih akurat, menentukan harga jual yang lebih tepat, serta meningkatkan
pemahaman dalam mengelola usaha secara lebih baik dan berkelanjutan.
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyerahan
sertifikat dan sesi foto bersama antara tim pelaksana dengan pelaku usaha home industry
tempe di Desa Sawah, Kecamatan Brebes, Bandar Lampung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah
dilaksanakan pada home industry tempe di Desa Sawah, Kecamatan Brebes,
Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi
pelaku usaha terletak pada belum optimalnya pengelolaan biaya produksi,
khususnya dalam perhitungan harga pokok produksi (HPP). Sebelum kegiatan
dilaksanakan, pelaku usaha masih menggunakan metode sederhana yang hanya
berfokus pada biaya bahan baku tanpa memperhitungkan biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik secara menyeluruh, sehingga harga jual yang ditetapkan
belum mencerminkan kondisi biaya yang sebenarnya.

Melalui penerapan metode full costing dengan pendekatan edukatif dan
partisipatif, pelaku usaha memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
komponen biaya produksi yang lengkap, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Hasil pendampingan menunjukkan
bahwa metode full costing mampu menghasilkan perhitungan HPP yang lebih
akurat, yaitu sebesar Rp4.300 per bungkus tempe.

Selain itu, berdasarkan simulasi perhitungan, diketahui bahwa dengan
harga jual Rp5.000 per bungkus dan kapasitas produksi 1.000 bungkus per hari,
pelaku usaha dapat memperoleh estimasi keuntungan sebesar Rp700.000 per
hari. Hasil ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi usaha
serta membantu pelaku usaha dalam menentukan harga jual yang lebih tepat dan
rasional.

Kegiatan ini juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
perubahan perilaku pelaku usaha dalam mengelola keuangan, terutama dalam
hal pencatatan biaya produksi yang sebelumnya belum terstruktur menjadi lebih
sistematis. Dengan demikian, penerapan metode full costing tidak hanya
meningkatkan ketepatan dalam perhitungan biaya produksi, tetapi juga
mendukung pengambilan keputusan wusaha yang lebih baik serta
keberlangsungan usaha secara jangka panjang.
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